BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan peneliti tentang

Efektivitas Pembiayaam Syariah Bagi Pelaku UMKM Pada BMT Gunungjati Cabang
Kedawung, dapat diketahui sebagai berikut:

1. Dalam penyaluran pembiayaan syariah, BMT Gunungjati Cabang Kedawung dapat
melakukan beberapa tahap, yaitu melakukan analisis permohonan penyaluran dana,
melakukan analisis terhadap data dan informasi yang diperoleh dari calon nasabah dan
pihak lain dengan menggunakan prinsip 5 C.

2. Mudharabah merupakan suatu produk pembiayaan yang memiliki risiko tinggi karena
sangat rawan pada kerugian. Jika si pengelola usaha tidak bisa memaksimalkan dana yang
diberikan oleh pihak pemberi dana, otomatis shahibul maal akan mengalami kerugian
dan mengurangi kepercayaan pada si pengelola usaha., Selain itu rendahnya pembiayaan
dengan skema mudharabah disebabkan karena modal pada modal BMT yang terbatas,
kemudian kurang nya pemahaman nasabah terhadap pembiayaan mudharabah tersebut.
Beberapa faktor inilah yang menyebabkan masih kalahnya pembiayaan mudharabah
dengan murabahah. Karena dalam pembiayaan murabahah resiko yang ditimbulkan
sangatlah kecil dan untuk pengajuan pembiayaan murabahah sangat mudah dan cepat.

3. Pelaku usaha mikro di BMT Gunungjati Cabang Kedawung rata-rata nasabah merespon
positif terhadap keberhasilan perkembangan usaha, karena hadir nya BMT Gunungjati
Cabang Kedawung mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap perkembangan
usaha pelaku usaha mikro.

Dengan adanya pemberian pembiayaan murabahah dari BMT Gunungjati Cabang
Kedawung ini menjadi solusi bagi para usaha saat ini yang ingin menambah komoditi
barang untuk pengembangan usahanya maka dari itu bisa mengajukan pembiayaan
murabahah yang jauh dari unsur riba. Pemberian pembiayaan murabahah oleh BMT
Gunungjati Cabang Kedawung kepada anggotanya ini diharapkan bisa digunakan oleh
anggota untuk menambah modal usaha dan dapat berperan dalam meningkatkan
perkembangan usaha menjadi lebih produktif, ini ditandai dengan adanya peningkatan
omset penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan pelanggan, menambah jenis

barang dan memperluas lokasi usaha.
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Bahwa secara umum penyaluran pembiayaan syariah, terutama pembiayaan murabahah
bagi pemkembangan pelaku usaha mikro pada BMT Gunungjati Cabang Kedawung
sudah dapat dikatakan efektif. Hal ini dikarenakan penyaluran pembiayaan syariah sudah
menunjukkan adanya kejelasan tujuan yang hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian
tujuan, perumusan kebijakan yang mantap, perencanaan yang matang, penyusunan
program yang tepat dengan membentuk program pembiayaan konsumtif, tersedianya
sarana dan prasarana kerja, pelaksanaan efektif dan efisien yang ditandai dengan
kemudahan para nasabah dalam mengajukan pembiayaan, terutama pembiayaan
murabahah, dan sistem pegawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. Penyaluran
pembiayaan syariah juga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan nasabah. Hal ini
berdasarkan wawancara dengan nasabah pelaku usaha mikro, dimana nasabah
mengatakan bahwa bantuan yang diberikan oleh BMT Gunungjati Cabang Kedawung

sangat bermanfaat dalam membantu permodalan dalam usaha nya.

B. Saran
Pada penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan

perbaikan dikemudian hari, satan-saran tersebut ialah sebagai berikut:

l.

Bagi BMT Gunungjati Cabang Kedawung, untuk 'terus mengoptimalkan kualitas
pelayanan produk-produk pembiayaan khususnya dalam menjalankan program
perkembangan usaha nasabah pembiayaan syariah. Dan diharapkan dapat meningkatkan
pembinaan kepada nasabah pembiayaan syariah terutama pembiayaan mudharabah,
sehingga dapat mempermudah pelaku usaha'dalam memperoleh pembiayaan tersebut,
dan juga dapat menunjang produktivitas sektor UMKM.

Bagi pelaku UMKM diharapkan dapat menggunakan modal pembiayaan yang diberikan
oleh BMT Gunungjati Cabang Kedawung secara tepat agar dapat mengembangkan
usahanya.

Bagi penulis selanjutnya agar dalam penenelitiannya lebih mencermati dan mencari
informasi secara luas tentang Efektivitas pembiayaan syariah bagi pelaku UMKM pada
BMT Gunungjati Cabang Kedawung. Diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi
bahan informasi tambahan sebagai pelengkap serta diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Khususnya bagi yang ingin meneliti

masalah efektifitas pembiayaan syariah UMKM.



